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ABSTRACT

This study aims to formulate a system of accounting cycle on trash bank. This study
used descriptive methods and qualitative data. This study’s subjects consisted of re-
spondents and the data library that collected by interviews, documentation and litera-
ture. Analysis was done by analyze the data to understand the process of accounting
cycle, preparing the system, the last summed up the results of analysis. The study found
a system of financial records and financial statements based on SAK ETAP and some
contractin PSAK Sharia. Accounting system hasapreparation, recording and classifica-
tion stage. The preparation stage such as chart of account, price list and customers list.
The recording stage such as ledgers: trash inventory, savings cooperatives, list of net
income cooperatives, list of savings, list of lending, list of electrical and pulse supplies
and specia journals: purchase of trash, sales of trash, saving of trash, cash receipts and
cash payments. The classification stage such as general ledger, adjusting entries, trial
balance. Then the system of financia statements consist of balance sheet, income state-
ment, equity statement, cash flow statement and notes to the financial statements.
Finaly, for the preparation next period there are after closing journal and trial balance
after closing.
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan sampah masih menjadi pekerjaan rumah yang besar bagi
Indonesia. Saat ini, Indonesia merupakan negara dengan penduduk terbanyak
keempat di dunia, dengan total penduduk sebanyak 237.000.000. Diperkirakan
jumlah penduduk ini akan bertambah menjadi 270.000.000 pada tahun 2025.
Dengan penduduk sebanyak itu, diperkirakan akan dihasilkan sampah sebanyak
130.000 ton/ hari. Ini merupakan potensi yang besar sebagai sumber dayayang
dapat di daur ulang, tetapi saat ini sebagian besar masih menjadi sumber
penyebab polusi. (Kementerian Lingkungan Hidup, 2014).

Pemerintah mengel uarkan Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang
Pengel ol aan Sampah beserta Peraturan Pemerintah Nomor 81 tahun 2012 tentang
Pengel olaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga sebagai
salah satu dari langkah nyata mereka. Peraturan tersebut mengamanatkan
perlunya perubahan paradigmayang mendasar dalam pengel ol aan sampah yaitu
paradigma kumpul angkut buang menjadi pengolahan yang bertumpu pada
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pengurangan sampah dan penanganan sampah. K egiatan pengurangan sampah
bermaknaagar seluruh lapi san masyarakat, baik pemerintah, duniausahamaupun
masyarakat |uas melakukan kegiatan pembatasan timbulan sampah, pendauran
ulang dan pemanfaatan kembali sampah atau yang | ebih dikenal dengan sebutan
Reduce, Reuse dan Recycle (3R) melalui upaya-upaya cerdas, efisien dan
terprogram. (Kementerian Lingkungan Hidup, 2013).

Bank sampah adal ah sal ah satu strategi penerapan 3R dalam pengelolaan
sampah di tingkat masyarakat. Melalui bank sampah, akhirnyaditemukan satu
solusi inovatif untuk “memaksa’ masyarakat memilah sampah. Dengan
menyamakan kedudukan sampah dengan uang atau barang berharga yang dapat
ditabung, masyarakat akhirnyaterdidik untuk menghargai sampah sesuai jenis
dan nilainya sehingga merekamau memilah sampah. (Kementerian Lingkungan
HidupRI, 2014).

Dikatakan oleh Assisten Deputi Urusan Pengel olaan Sampah Kementrian
Lingkungan Hidup bahwa hingga Desember 2012 sebanyak 1.195 bank sampah
telah dibangun di 55 kotadi seluruh Indonesia. (Kementerian Lingkungan Hidup
RI, 2014). Dataterbaru dari Kementerian Lingkungan Hidup bahwa per Agustus
2014 sebanyak 1.703 di seluruh Indonesia dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 1. Rekap Bank Sampah Seluruh IndonesiaTahun 2014

No Provinsi Jumlah Bank | Jumlah Nassbah | Sampah Teroleh | Omset (ddam
Sampah (orang) (kghln) ribuan/bin

1 | SUMATERA 100 4.044 270.836 3.567.898
2 | JAWA 26 2.600 43.483 206.324
3 | BALI NUSA TENGGARA 14 3.190 543.770 373.003
4 | KALIMANTAN 90 6.631 96.353 183.6%
5 | SULAWES MAL UKU 62 2.360 28.510 69.226
6 | PAPUA 19 1.087 1.958 6.265
TOTAL 1.703 100.002 2.494.715 15.367.895

(Kementerian Lingkungan Hidup, 2014)

Oleh karena pertumbuhan jumlah bank sampah yang cepat, segalaupaya
dilakukan untuk terus memperbaiki manajemen bank sampah. Kementerian
Lingkungan Hidup mengel uarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.13
tahun 2012 mengenai Pedoman Pel aksanaan Reduce, Reuse dan Recycle melalui
Bank Sampah. Dalam peraturan tersebut, sistem pencatatan termasuk ke dalam
salah satu dari mekanisme kerjabank sampah. Namun, pembahasan mengenai
sistem pencatatan bank sampah samasekali tidak pernah terpublikasi dan belum
memiliki standar yang baku. Semakin kompleks aktivitas padabank sampah dan
kebutuhan transparansi keuangan pada semua pihak menjadi dua alasan kuat
bahwaini termasuk unsur yang penting bagi perkembangan bank sampah.

Fungs pencatatan keuangan adalah untuk mel aksanakan kegiatan secara
efisien, membuat perencanaan yang efektif, sekaligus mengadakan pengawasan
serta pengambilan keputusan yang tepat. Pelaksanaan aktivitas bank sampah
membutuhkan dasar pencatatan dalam akuntansi yang tepat untuk menunjang
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pembuatan laporan keuangan. Aktivitas bank sampah banyak melibatkan
nasabah yang mengharuskan adanyatransparansi keuangan didalamnya. Ketika
pencatatan keuangan telah sesuai maka akan menambah kepercayaan dari
nasabah (masyarakat) terhadap bank sampah. Proses produksi pun semakin
berkembang, pengelolaan sampah berjalan dengan baik, pemberdayaan
masyarakat terpenuhi dan keuntungan pun akan bertambah.Berdasarkan |atar
belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Rancangan Sistem Siklus Akuntansi Pada Bank Sampah.

2.METODEPENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Penelitian ini menghasilkan uraian sistem siklus akuntansi
untuk bank sampah berdasarkan standar akuntansi dan aktivitas yang ada.
Jenis penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang disesuaikan
dengan studi pustaka yang ada.

Data primer ialah berupa data yang menggambarkan aktivitas bank
sampah berupa beberapatransaksi dari bank sampah Malang dan Malaka Sari
jugabuku manual penggunaan aplikasi bank sampah Malang. Sedangkan data
sekunder ialah berupa data mengenai bank sampah berupa buku implementasi
3R melalui bank sampah Kementerian Lingkungan Hidup 2014. Selainitujuga
Peraturan Menteri No.13 tahun 2012, SAK ETAPdan PSAK Syariah.

Objek penelitian ini terdiri dari responden dan paper atau data
kepustakaan. Responden dalam penelitian ini adalah Pak Bambang Prakoso
selaku pimpinan Bank Sampah Malaka Sari dan pihak Kementerian Lingkungan
Hidup Deputi 1V Bidang Pengel olaan Sampah terkhusus Pak Arif Sumardi selaku
Kasubid Pembinaan Teknis dan Pak Esa selaku Kasubid Bank Sampah.
Kemudian, datakepustakaan dalam penelitian ini adalah beberapa datatransaksi
bank sampah Malang, buku manual penggunaan aplikasi bank sampah Malang,
beberapa contoh form bank sampah Malaka Sari, Peraturan Menteri No.13 tahun
2012, bukuimplementasi 3R melalui bank sampah dari Kementerian Lingkungan
Hidup, SAK ETAPdan PSAK Syariah.

Teknik pengumpulan datayang dipakai padapenelitianini adalah melaui
wawancara, dokumentasi, kepustakaan, internet dan media cetak. Wawancara
dilakukan secara langsung kepada Kepala Bidang Bank Sampah dan Kepala
Bidang Pembinaan Teknis Kementerian Lingkungan Hidup perihal
perkembangan bank sampah di Indonesia dan praktek bank sampah Malang
sebagai percontohan dan pimpinan bank sampah Malaka Sari perihal aktivitas
dan keuangan di bank sampah Malaka Sari. Arsip yang digunakan adalah arsip
atau data-data yang berhubungan dengan segjarah berdirinya Bank Sampah,
struktur organisasi, tujuan, jumlah Pengurus dan data sistem kerja dari mulai
aktifitas penghimpunan, pengolahan, sampai penarikan. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan landasan teori dan data yang dapat menunjang penelitian. Data
kepustakaan lain yang digunakan ialah buku profil bank sampah Indonesia
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disusun oleh Kementerian Lingkungan Hidup, buku panduan sistem bank

sampah dan 10 kisah sukses disusun oleh Yayasan Unilever, artikel berjudul

pengelolaaan sampah kota Malang melalui bank sampah yang disusun oleh

APEKSI dalam buku best practice kota-kota, dan beberapa skema pilah bank

sampah.

Langkah analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a.  Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, baik dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.

b. Reduks data. Data yang telah dibaca, dipelgjari dan ditelaah tersebut
mungkin sangat banyak sekali jumlahnya, sehingga memerlukan reduksi
(pengurangan, penyusutan atau penurunan) dengan cara membuat
abstraksi-abstraksi. Ini merupakan usaha membuat rangkuman dengan
tetap menjaga inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang ada.

c. Menganalisis data untuk memahami proses siklus akuntansi.

d. Membuat sistem siklus akuntansi dengan menggunakan SAK ETAP dan
PSAK Syariah sebagai pedoman.

e.  Menyimpulkan hasil analisis dan pemberian saran.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus Akuntansi adalah sebuah proses atau alur pelaksanaan pencatatan
akuntansi sampai pada laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan
akuntans periode berikutnya (Soemarso, 2004, him.90). Siklus akuntansi memiliki
tiga tahapan yaitu tahap pencatatan, pengikhtisaran dan pelaporan. Tahap
pencatatan adal ah tahap mencatat semuabukti transaksi ke semuajurnal. Tahap
pengikhtisaran adalah tahap dimana semua akun dikelompokkan dalam buku
besar lalu dikumpulkan kembali padaneraca saldo dengan menampilkan saldo
terkini yang telah disesuai kan. Tahap pel aporan adal ah tahap pembuatan laporan
keuangan. Dari penjelasan mengenai akun dan ketentuannya, semua itu akan
diolah dalam siklus akuntansi yang digambarkan seperti berikut ini.

Langkah-langkah ini adalah prosedur akuntansi yang biasanya
digunakan oleh perusahaan untuk mencatat transaksi dan membuat |aporan
keuangan (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2007). Penjelasan mengenai siklus
akuntansi keuangan yang terdiri dari tahap pencatatan, pengikhtisaran dan
pelaporan dapat dilihat dari bagan di bawah.

Dalam menyusun sistem siklus akuntansi Bank Sampah, dilakukan
identifikasi terlebih dahulu mengenai jenis badan usaha dari bank sampah
tersebut. Sebagian besar bank sampah diresmikan dalam bentuk badan usaha
koperasi. Oleh karenaiitu, siklus akuntansi mengacu pada Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas TanpaAkuntabilitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP
dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik.

Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah Entitas yang tidak memiliki
akuntabilitas publik signifikan dan entitas yang menerbitkan laporan keuangan
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untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna

eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat

|langsung dalam pengel ol aan usaha, kreditur, dan |lembaga pemeringkat kredit.

Selain SAK ETARP, sistem siklus akuntansi Bank Sampah juga mengacu
pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK Syariah). Hal ini
bertujuan untuk menghilangkan aktivitas yang tidak sesuai dengan syariah

Islam. Beberapa aktivitas bank sampah dikaitkan dengan akad-akad syariah

sebagai berikut.

a  Aktivitasjual beli sampah atau barang lainnya dan aktivitas peminjaman
menggunakan akad murabahah. Menurut PSAK 102, murabahah adalah
akad jual beli barang dengan hargajual sebesar biaya perolehan ditambah
keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya
perolehan tersebut kepada pembeli.

b. Aktivitas koperasi menggunakan akad musyarakah. Menurut PSAK 106,
musyarakah adal ah akad kerjasama antara dua pihak atau |ebih untuk suatu
usahatertentu, di manamasing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan
sedangkan kerugian berdasarkan kontribusi dana. Dana tersebut meliputi
aset kas atau aset nonkas yang diperkenankan oleh syariah.

3.1 TAHAP PENCATATAN PADA BANK SAMPAH

Dalam membangun sistem pencatatan, perlu diketahui bahwa ada beberapa
yang harus disiapkan oleh bank sampah, yaitu :

a Daftar akun

b. Daftar hargasampah

c. Daftar nasabah tabungan

d. Daftar nasabah pembiayaan

Setelah persiapan selesai dilakukan maka selanjutnya adalah aktivitas-

aktivitas pada bank sampah yang akan dicatat. Aktivitas-aktivitas pada bank
sampah dibagi menjadi empat aktivitasyaitu:
1  Aktivitas Penerimaan dan Penjualan Sampah

Aktivitas penerimaan sampah terjadi ketika nasabah datang ke bank sampah
membawa sampah yang sudah dipilah. Sampah ditimbang lalu nasabah diberikan
form adi penimbangan sampah. Form salinan penimbangan sampah akan menjadi
dasar pencatatan keuangan kemudian disimpan. Pencatatan dilakukan pada
jurnal khusus pembelian sampah dan buku besar pembantu persediaan sampah.
Aktivitas penjualan sampah terjadi ketika petugas bank sampah menjual sampah
kepadakonsumen atau pel apak. Aktivitas penjual an sampah menghasilkan bukti
penjualan sampah yang menjadi dasar pencatatan dan disimpan. Pencatatan
dilakukan pada jurnal khusus penjualan sampah dan buku besar pembantu
persediaan sampah.

Penilaian tabungan nasabah dapat dimulai dari aktivitas penjualan
sampah, sehingga pencatatan juga dilakukan pada jurnal khusus tabungan
sampah, buku besar pembantu tabungan sampah dan buku tabungan sampah
milik nasabah. Sampah yang telah terjual, sudah relevan untuk dicatat sebagai
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tambahan nominal dalam tabungan nasabah. Saran kepada pelaku bank sampah
yaitu saat menjual sampah harus dipastikan sampah dijual secarakeseluruhan.
Hal ini dikarenakan sampah yang tel ah terjua dan yang belum akan menimbulkan
masal ah tabungan manayang lebih dahulu diakui.

Bagan 1 Tahapan Aktivitas Penerimaan dan Penjualan Sampah

Pencatatan Keuangan Bank Sampah

AktivitasPenerimaan Sampah Aktivitas Penjualan Sampah

Pengelola

Perimbangan

sampeh yarg
akan dijual

Nasabah

Membawa sanmpah
yang suckh dipilah

A 4

Penimbangan
Sampa? Pencaatan pada
Jurnal K husus

Penjal an Sanpah

Percatatan buku

besar pembantu Proses Bukti penjualan
Persedi aan Sanmpah Pe”{_“gj ana[()ada sampah Pencaatanbuku
Form ap besar pembantu
Penimbargan Pencatatan pada Persediaan
Sanpah Jurrel Khusus Sanpah
Pembdian Sanpah Pencatatan pada

File sampah

Penimbargan

Da;?j;g?k“ durral Khusus
Taburgan Sampzh

I Pencatatan pada

< Pencatatan pada buku besar
Buku Tabungan pembantu Taburgan
Nasabah Sampsh

Sumber: Data diolah (2015)
Aktivitaslainnyapadabank sampah disediakan jurnal khususdan jurnal
umum. Setiap transaksi yang mengakibatkan kas bertambah atau berkurang
akan dicatat dalam jurna khusus tersebut, kecuali yang berkaitan dengan
aktivitas yang dijelaskan sebelumnya. Terdapat pula jurnal umum untuk
transaksi yang tidak bisa dicatat dalam jurnal khusus.
2. Aktivitas Penerimaan Simpanan dan Pembagian SHU

Simpanan dibagi menjadi tiga yaitu simpanan pokok, wajib dan sukarela.
Simpanan pokok merupakan pembayaran nasabah sebagai syarat menjadi
anggotakoperasi. Simpanan pokok hanyadibayar satu kali di awal. Simpanan
wajib merupakan pembayaran nasabah secararutin sebagai kewajiban anggota
koperasi. Sedangkan simpanan sukarelamerupakan pembayaran nasabah secara
sukarela dengan waktu yang tidak ditentukan.

Pencatatan pembayaran simpanan-simpanan ini dicatat pada jurnal
khusus penerimaan kas dan buku besar pembantu simpanan anggota koperasi.
Pembagian SHU merupakan bagi hasil kepada anggota koperasi yang
dilaksanakan setiap periode koperasi. Pencatatan pembagian SHU ini dicatat
pada jurnal khusus pengeluaran kas dan buku besar pembantu daftar SHU
anggota koperasi.

Bagan 2. Tahapan Aktivitas Penerimaan Simpanan dan Pembagian SHU



Rancangan Sistem Siklus Akuntansi Pada Bank Sampah

A ktivitas Penerimaan Sim panan d an
Pembagian SHU

N asabah

Membawa uang untuk
pembayaran simpanan

Pencatatan pada
Pencatatan pada Buku B esar
Jurnal K husus P b s
Penerim aan K as embantu Simpanan
Anggota K operasi

Setelah satu periode,
simpanan anggota koperasi
diakum ulasikan untuk
perhitungan SH

Pencatatan pada Buku
B esar Pem b an tu
D aftar SHU Anggota
K operasi

Pencatatan pada
Jurnal K husus
Pengeluaran K as

Nasabah mendapatkan
bagihasildari
perhitungan SHU

3. Aktivitas Jual Beli

Sumber: Data diolah (2015)

Bagan 3. Tahapan Aktivitas Jual Beli

A ktifitas Jual B eli

Aktivitas Beli

B ukti Pembelian
Persediaan
K erajinan / Sembako

Pencatatan pada
Jumal K husus
Pengeluaran
K as

B ukti Pembelian
Persediaan Listrik /
Pulsa

Pencatatan pada Buku
Besar Pembantu
Persediaan L istrik &
Pul sa

Aktivitas Jual

Bukti Penjualan
Persediaan
K erajinan / Sembako

Bukti Penjualan
Persediaan Listrik /
Pulsa

Pencatatan pada
Jumal K husus
Penerimaan Kas

Pencatatan pada Buku
Besar Pembantu
Persediaan L istrik &
Pulsa

Sumber: Data diolah (2015)

45
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Beberapa aktivitas pada bank sampah, disesuaikan dengan usahayang
dijalankan bank sampah. Bank Sampah yang aktivitasnya jual beli listrik dan
pulsa dapat menggunakan pencatatan ini. Pencatatan pembelian persediaan
listrik/pulsa ini dicatat pada jurnal khusus pengeluaran kas. Sedangkan
pencatatan penjualan listrik/pulsa dicatat pada jurnal khusus penerimaan kas.
4., Aktivitas Peminjaman

Bank Sampah yang aktivitasnya simpan pinjam dapat menggunakan pencatatan
ini. Peminjaman dibagi dalam duajenisyaitu peminjaman modal dan peminjaman
baik (gardhul hasan). Peminjaman modal adalah peminjaman yang diperuntukkan
pengembangan usaha atau pembelian barang, terdapat margin di dalamnya.
Sedangkan peminjaman baik adalah peminjaman yang di peruntukkan kebutuhan
hidup dengan syarat tertentu, tidak terdapat margin di dalamnya. Pencatatan
pemberian peminjaman modal ini dicatat padajurna khusus pengeluaran kas.
Pencatatan pemberian peminjaman baik ini dicatat pada jurnal khusus
pengeluaran kas. Sedangkan pencatatan pelunasan peminjaman dicatat pada
jurnal khusus penerimaan kas. Untuk kedua aktivitas tersebut (pemberian dan
pelunasan) jugadicatat dalam buku besar pembantu nasabah pembiayaan.

Bagan 4. Tahapan Aktivitas Peminjaman

Aktifitas Peminjaman

A ktivitasPemberian Pinjaman

Sy arat Pen gajuan
Pinjaman

Pencatatan pada
Jurnal K husus
Pengeluaran

K as

Pencatatan padaBuku
Besar Pembantu
N asabah Pembiayaan

A ktivitasPelunasan Pinjaman

Uang

B ukti Pelunasan
Pinjaman

Pencatatan pada Pencatatan pada Buku
Jurnal K husus Besar Pembantu
Penerimaan K as N asabah Pem biayaan

Sumber: Data diolah (2015)
5. Aktivitas Penerimaan dan Klaim Dana Sehat

Dalam bank sampah usaha sejenis asuransi terbagi dalam dua aktivitas, yaitu
penerimaan dana sehat dan klaim.
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Bank sampah yang memiliki usaha sgjenisini dapat memakai pencatatan

sebagai berikut.

Bagan 5. Tahapan Aktivitas Penerimaan dan Klaim Dana Sehat

Pencatatan Keuangan Bank
Sampah

Aktivitas Penerimaan dan Klaim
D anaSehat

Penerimaan Dana Sehat

Dana Seha

Pencatatan pada
Jurna K husus
Penerimaan Kas

Klam

Syarat Pengajuan
Klaim

—T

Pencatatan pada
Jurnal Khusus
Pengeuaran Kas

Sumber: Data diolah (2015)
Aktivitas pertamaadal ah penerimaan dana sehat. Dana sehat merupakan

kumpulan dana dari peserta asuransi untuk memenuhi klaim. Pencatatan
penerimaan danasehat ini dicatat padajurnal khusus penerimaan kas. Aktivitas
keduaadalah klaim. Pencatatan klaimini dicatat padajurnal khusus pengeluaran

kas.
Adapun beberapa form yang akan dipakai dalam tahap pencatatan ini

adalah:

a  Buku besar pembantu persediaan sampah menyajikan informasi mengenai
nilai saldo persediaan sampah yang dibeli dari nasabah.

b.  Jurna khusus tabungan sampah juga berfungsi untuk mencatat transaksi
penarikan tabungan.

c.  Buku besar pembantu tabungan nasabah adalah buku besar yang
menginformasikan mengenai tabungan tiap nasabah bank sampah.

d.  Jurnal khususpenerimaan kas adalah jurnal yang khusus mencatat transaksi
yang berhubungan dengan terjadinya penambahan nilai kas.

e.  Jurnal khusus pengeluaran kas adalah jurnal yang khusus mencatat

transaksi yang berhubungan dengan terjadinya pengurangan nilai kas.
Jurnal umum yang merupakan jurnal untuk mencatat transaksi yang tidak
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bisadicatat dalam jurnal khusus.
Buku besar pembantu simpanan anggota koperasi adalah buku besar yang
menginformasikan mengenai simpanan paraanggotakoperasi baik simpanan
pokok maupun simpanan wajib.
Buku besar pembantu daftar SHU (sisahasil usaha) anggotakoperasi adalah
buku besar yang menginformasikan mengenai pembagian SHU paraanggota
koperasi.
Buku besar pembantu persediaan listrik & pulsa merupakan buku besar
yang menginfokan mengenai transaksi pembelian dan penjualan listrik dan
pulsa.
Buku besar pembantu nasabah pembiayaan merupakan buku besar yang
menginfokan mengenai pembiayaan para nasabah. Pada buku besar
pembantu nasabah pembiayaan terdiri dari beberapa tabel sesuai dengan
jumlah nasabah pembiayaan. Tiap tabel mewakili setiap keterangan
pembiayaan yang dikenakan oleh nasabah.

Adapula jurnal yang akan dicatat dalam tahap pencatatan, terangkum

dalamjurnal aktivitas padaBank Sampah di bawahini

Tabel 2. Jurnal AktivitasBank Sampah

Aktivitas Umum
Pada saat Penghimpunan Sampah
D Pesediaan sampah

K | Titipan Sampah/Kas
Pada saat Penjualan Sampah

D Kas

K | Penjualan

D HargaPokok Penjualan

K | Persediaan Sampah
Padasaat Pengakuan Tabungan

D Titipan Sampah

K Tabungan

K Pendapatan Administras
Pada saat Penarikan Tabungan

D Tabungan

K | Kas/Persd. Sembako
Padasaat Tabungan ditukar sembako
Dr | Tabungan

Cr | Persediaan Sembako

Padasaat Pemd iharaan Aktiva Tetap
Dr | Beban Pemdi haraan Peralatan/K endaraan/Gedung
Cr | Kas
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Pembayaran Ggji

D Beban Gaji Pengurus/ Pengrajin

K | Kas/ Utang Gaji

Pembelian Asset

D PeralatarvK endaraan

K | Kas/ Utang Usaha
Pada saat Penerimaan Pdatihan
D Kas

K | Pendapatan Pelatihan

Pada Unit Usaha Koperas

Pada saat Penerimaan Simpanan Pokok

D Kas

K | Simpanan Pokok K operasi

Pada saat Penerimaan Simpanan Wajib

D Kas

K | Simpanan Wajib Koperas

Pada saat Pembagian Bagi Hasl|

D Hak bagi hasi| anggota koperas

K |Kas

Pada saat Penjualan Barang Kerajinan/ Sembako

Kas

| Penjualan

Harga Pokok Penjualan

X O X O

| Pesediaan Kergjinan/ Sembako

Pada saat Pembelian Kerajinan/ Sembako

D Persediaan Kerajinan/ Sembako

K |Kas

Pada saat Pembelian Persediaan Listrik dan Pulsa

D Persediaan listrik & pulsa

K |Kas

Pada saat Pengakuan Keuntungan JasaListrik dan Pulsa

Harga Pokok Penjualan

K | Persediaan listrik & pulsa
D [Kas
K

| Penjualan

49
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Pada Unit Usaha Peminjaman
Pada saat Peminjaman Qardhul Hasan
D Piutang Qardhul Hasan
K Kas
Pada saat Peminjaman Modal Produktif
D Piutang Usaha

K Kas

K Pendapatan Margin Ditangguhkan
Pada saat Pembayaran Peminjaman

D Kas

K | Piutang Usaha/ Piutang Qardhul Hasan
D Pendapatan Margin Ditangguhkan
K | Pendapatan Margin

Pada Unit Usaha Dana Sehat
Pada saat penerimaan kontribus

D Tabungary Kas

K | Simpanan Dana Sehat
Pada saat ada klaim asuransi

D Si mpanan Dana Sehat

K | Kas

Jurnal Penyesuaian

Penyusutan
D B eban Penyusutan Bangunan/K endaraary Peralatan
K | Akumulasi Penyusutan Bangunar/K endaraarn/Peralatan

BiayaDibayar Dimuka
D Beban Sewa/l klan
K | Sewallklan dibayar dimuka

3.2 TAHAP PENGIKHTISARAN PADA BANK SAMPAH

Setelah semuatransaksi telah dicatat dalam jurnal, maka langkah selanjutnya
adalah menggolongkan akun-akun sampai tersedianya neraca saldo.
Penggolongan akun yang berasal dari jurnal khusus dan jurnal umum akan
dicatat dalam buku besar. Setelahnya disusun neraca saldo kemudian jurnal
penyesuaian. Dan dari jurnal penyesuaian akan disesuaikan kembali menjadi
neraca saldo.

Buku besar merupakan tempat menggolongkan akun-akun yang
terangkum dari jurnal . Pada buku besar terdiri dari beberapatabel sesuai dengan
jumlah akun yang ada padabank sampah. Tiap tabel mewakili setiap akunyang
akan diperhitungkan nilai debit dan kreditnya. Setelah buku besar semuaakun
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dicatat, maka semua saldo akun akan dicatat pada neraca saldo. Neraca saldo
merupakan tempat terangkumnya semua saldo akhir akun-akun dari buku besar.
Dari seluruh transaks yang tercatat dalam buku besar, perlu adanya penyesuaian
beberapa akun yang menunjukkan keadaan sebenarnyadi periode berjalan pada
jurnal penyesuaian.

Jurnal penyesuaian merupakan jurnal untuk mencatat semua penyesuaian
yang dibutuhkan beberapa akun.Setel ah mencatat di jurnal penyesuaian, maka
akun-akun tersebut dimasukkan ke buku besar agar saldo dari akun yang
bersangkutan menunjukkan keadaan yang telah disesuaikan. Memasukkan
penyesuaian ke dalam buku besar ketentuannya sama seperti yang dijelaskan
sebelumnya, namun padakolom jurnal ditulis*jurnal penyesuaian”.

3.3 TAHAP PELAPORAN PADA BANK SAMPAH

Laporan keuangan disediakan dalam rangka menyediakan informasi suatu
entitas yang bermanfaat bagi sgumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah
dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas aktivitasyang
telah dilakukan.

Laporan keuangan yang pertama di susun adalah laporan sisa hasil
usaha. Dalam laporan sisa hasil usaha merupakan |aporan yang menunjukkan
laba atau rugi dari aktivitas keuangan yang terjadi dalam bank sampah. Pada
laporan sisa hasil usahaterdiri dari akun-akun nominal yaitu akun pendapatan
dan beban. Semua akun pendapatan yang ditampilkan dikurang dengan semua
akun beban. Hasil dari selisih tersebut menunjukkan laba atau rugi bank
sampah.Hasi| |labaatau rugi dari laporan sebelumnyaakan dimasukkan ke dalam
|aporan perubahan ekuitas.

Dalam laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang menunjukkan
perubahan akun ekuitas ol eh beberapaaktivitasterkait. Padalaporan perubahan
ekuitas terdiri dari akun modal, |aba atau rugi dan penambah atau pengurang
lainnya. Akun modal pada periode kemarin ditampilkan dengan penambah atau
pengurang modal tersebut seperti laba atau rugi, pengambilan pribadi dan
lainnya. Hasil dari laporan ini menunjukkan modal akhir periode berjalan.

Setel ah laporan perubahan ekuitas, makaakan disusun neraca. Semua
akun-akunriil kan kembali ditampilkan dalam laporanini. Semuanominal akun-
akun riil tertulis seperti nominal hasil dari buku besar kecuali ekuitas. Nilai
modal akan tertulis sesuai dengan laporan perubahan ekuitas. Neraca suatu
entitasterdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas pada suatu waktu tertentu. Neraca
merupakan |aporan yang menunjukkan keseimbangan posisi antaraaktivayaitu
asset dan pasiva yaitu kewajiban dan ekuitas. Pada neraca terdiri dari akun-
akun asset, kewajiban dan ekuitas. Semuaakun tersebut disgjikan dengan posisi
Kiri yaitu asset dan posisi kanan yaitu kewajiban dan ekuitas, kemudian keduanya
sama-samadijumlahkan. Hasil dari laporan ini menunjukkan kesamaan jumlah
nominal antarasisi kiri dan kanan. Jika belum sama, makaterindikasi adanya
kesalahan dalam pencatatan.
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Setelah neraca, maka akan disusun laporan arus kas. Dalam laporan
arus kas akan dijelaskan mengenai penambahan dan pengurangan kas yang
terjadi dalam periode berjalan. Laporan arus kas merupakan laporan yang
menunj ukkan keadaan kas selama periode berjalan. Padalaporan aruskastertulis
keterangan penambahan dan pengurangan kasyang terdiri dari aktivitasoperasi,
pendanaan dan investasi. Semua keterangan tersebut dihitung sehingga
menghasilkan penambahan atau pengurangan kas selama periode tersebut.
Penambahan atau pengurangan kas pada laporan ini akan disesuaikan dengan
saldo awal kas sehingga menghasilkan saldo akhir kas. Hasil dari laporan ini
menunjukkan bahwa saldo akhir kas harus sama dengan akun kas dalam
perhitungan neraca saldo (setelah penyesuaian) sehingga dapat menjadi
evaluasi akun kas.

Terakhir, laporan yang dibuat adalah catatan atas laporan keuangan.
Akun-akun yang memiliki informasi yang belum terungkap pada laporan
sebelumnyaakan diungkapkan padalaporan ini. Catatan ataslaporan keuangan
merupakan laporan yang menunjukkan informasi akun-akun yang belum
diungkapkan pada laporan-laporan sebelumnya. Pada catatan atas laporan
keuangan terdiri dari tigabagian yaitu bagian umum, bagian kebijakan akuntans
dan bagian penjelasan pos-pos neracadan perubahan dana. Bagian umum
menjelaskan mengenai informasi umum dan pendirian bank sampah jugasusunan
pengurus. Bagian kebijakan akuntansi menjelaskan mengenai dasar penyajian
laporan keuangan, aset tetap, pengakuan pendapatan, beban dan lainnya. Bagian
penjelasan pos-pos neraca dan perubahan dana menjelaskan mengenai
kererangan akun-akun yang belum diungkapkan dalam laporan keuangan
sebelumnya dan perubahan dana periode ini dan periode sebelumnya.
Keterangan akun-akun yang belum terungkap adalah unsur-unsur yang
membangun nilai dalam suatu akun. Misalnya suatu akun persediaan sampah
terdiri dari sampah plastik, sasmpah kertasdan lain-lain.

Seperti dijelaskan dalam siklus akuntansi, setelah pembuatan laporan
keuangan terdapat jurnal penutup dan neraca saldo setelah penutup sebagai
persiapan siklus akuntansi periode selanjutnya. Jurnal penutup merupakan
sebuah jurnal yang menutup semuaakun-akun nominal atau menjadikan saldo.
Pada jurnal penutup terdiri dari akun-akun pendapatan, beban, ikhtisar laba
rugi dan modal. Hasil dari jurnal penutup ini menunjukkan jurnal yang menutup
akun-akun pendapatan dan akun-akun beban kemudian dialihkan selisihnya
pada akun modal.

Setelah jurnal penutup, maka neraca saldo setelah penutupan akan
disusun sebagai persiapan siklus akuntansi periode selanjutnya. Neraca saldo
setel ah penutupan merupakan neraca saldo yang disusun setelah jurnal penutup
untuk mempersiapkan akuntansi periode selanjutnya. Padaneraca saldo setelah
penutupan terdiri dari akun-akun riil dengan nominal saldo akhir masing-masing.
Hasil dari neraca saldo setelah penutupan ini menunjukkan saldo akhir dari
akun-akun yang akan menjadi saldo awal dalam siklus akuntansi berikutnya.

Dalam menyajikan laporan keuangan tidak sama seperti tahapan
penyusunan di atas. Jika penyusunan laporan keuangan di atas diawali dengan
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laporan sisa hasil usaha, namun lain hal dengan penyajian laporan keuangan.
Penyajian laporan keuangan secaraberurutan adal ah neraca, laporan sisa hasil
usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan terakhir catatan atas
|aporan keuangan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang tel ah dij el askan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan mengenai jawaban masalah yang diteliti sebagai tujuan
penelitian yang terkait dengan penelitianini.

a  Padasklusakuntans bank sampahdi Indonesiamemiliki perbedaan masing-

masing dan belum memiliki suatu pedoman baku. Ada yang sistem
pencatatannya hasil rancangan sendiri dan ada pula yang berasal dari
perusahaan atau yayasan yang memberikan bantuan CSR kepada bank
sampah tersebut. Perbedaan itu juga terdapat pada teknis pencatatan ada
yang manua dan ada pula yang menggunakan sistem komputer. Dari
keduanya tidak memiliki suatu pedoman pencatatan. Namun, seperti
dijelaskan sebelumnya, bahwa masih terdapat kekurangan dalam sistem
pencatatannya yakni masih ada sumber daya bank sampah yang belum
terungkap.
Dalam penjelasan tahap pencatatan dan pengikhtisaran bank sampah
disgjikan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku dan disesuaikan
dengan aktivitasyang adadi bank sampah. Pencatatan keuangan ini disusun
dengan pedoman siklus akuntansi yang menyajikan beberapa form
pencatatan yang memudahkan dalam mencatat transaksi dan saling
berkaitan. Form tersebut terdiri dari buku besar pembantu, jurnal khusus,
jurnal umum, buku besar, jurnal penyesuaian dan neraca saldo. Laporan
keuangan disusun dengan pedoman siklus akuntansi yang menyajikan
secaraberurutan neraca, laporan sisahasil usaha, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Dengan penyajian
|aporan keuangan ini semuasumber dayadapat diungkapkan dan dilaporkan
dengan baik.

b.  Bank sampah di Indonesiatelah mengalami perkembangan yang signifikan
dalam segi jumlah bank sampah, nasabah juga omset. Kementerian
Lingkungan Hidup menjadi instansi yang fokus dalam pengembangan bank
sampah yaitu Deputi 1V bagian Pengel olaan Sampah diharapkan melakukan
inovasi-inovasi dalam kebijakan yang dikeluarkan. Salah satunya adalah
kebijakan mengenai sistem pencatatan keuangan padabank sampah. Perlu
adanya kesetaraan dalam sistem pencatatan untuk seluruh bank sampah di
Indonesia. Dengan begitu bank sampah di Indonesia akan mempunyai
kualitas pencatatan keuangan yang samadan juga akan | ebih mudah untuk
dievaluasi.

c. Demi mencapai pencatatan keuangan bank sampah yang lebih profesional,
maka sistem pencatatan keuangan dan laporan keuangan bank sampah
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pada skripsi ini dapat diterjemahkan dalam sebuah aplikasi komputer
keuangan bank sampah. Aplikasi ini dapat diakses oleh seluruh bank sampah
di Indonesiadan terintegrasi ke Kementerian Lingkungan Hidup. Dengan
demikian, pemantauan akan semakin baik dan terjalinnyakomunikasi antar
bank sampah di Indonesia.
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